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Patchouli (Pogostemon cablin Benth). 
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Transmiss.ion of budok disease by mechanic and grafting methods on patchouli (Pogoslemon cablin 
Benth). Budok is the most serious disease on patchouli in Nanggroe Acch Darussalam Province and 
considered as a major constraint for patchouli production. The disease is supposed caused by a virus 
or Micoplasma like organism (MLO). Transmission of budok disease may occur naturally in field. but 
the mechanism of transmission has not yet been known. The research aimed at investigate wether the 
budok disease could be transmitted by mechanic sap and grafting method. The results showed that 
budok disease was transmitted by both method tested. Inoculation time of mechanical transmission 
by mechanic sap inoculation was faster than grafting m e t h o d .  




Tanaman Nilam (Pogostemon cablin 
Benth), merupakan tanaman atsiri yang 
berperan penting secara ekonomi baik 
sebagai sumber devisa negara, maupun 
sebagai sumber pendapatan petani. Di 
pasar intemasional minyak nilam dikenal 
dcngan nama "Pachouli Oil" (Rumiati, 
Rusmin, dan Hasanah 1998). 
Nilam dapat digunakan sebagai 
pemberi aroma dan rasa, bahan pengawet 
karena dapat berfungsi sebagai anti 
bakteri dan jamur. Minyak nilam dapat 
dipakai sebagai fiksasi (unsur pengikat) 
untuk industri wewangian dan obat-
obatan (Santoso 1990). Di India, daun 
nilam yang telah kering digunakan 
sebagai repelen untuk mengusir serangga 
pada kain (Dhalimi, Anggraeni, dan Hobir 
1998) 
Indonesia merupakan penghasil 
minyak nilam terbesar di dunia. Daerah 
utama penghasil minyak nilam di 
Indonesia adalah Nanggroe Aceh 
Darussalam dengan sentra produksi yang 
tersebar dibeberapa Kabupaten, 
diantaranya d i  Aceh Utara, Aceh 
Tengah, Aceh Barat, Aceh Selatan, dan 
Aceh Tenggara. Sedangkan di Kabupaten 
lainnya seperti Aceh Timur, Pidie, dan 
Aceh Besar, pertanaman nilam relatif 
tidak luas (PT. Pupuk Iskandar Muda 
1991). Pasokan minyak nilam Indonesia 
dipasar dunia lebih kurang 75% dan 
kurang lebil 60% minyak nilam Indonesia 
dihasilkan di daerah Aceh (Tasman dan 
Hamid 1989). 
Dalam budidaya nilam dijumpai 
berbagai permasalahan, terutama 
serangan hama dan penyakit yang dapat 
mengancam produksi nilam. Salah satu 
penyakit yang sangat serius dan belum 
ditemukan cara pengendaliannya 
adalah penyakit budok. Hasil penelitian 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 
Obat (Balitro) bekerja sama dengan PT. 
Pupuk Iskandar Muda (1991) di 
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Kabupaten Aceh selatan, Aceh Barat dan 
Aceh Utara menunjukkan sedikitnya ada 
dua jenis penyakit yang sangat merugikan 
tanaman nilam yaitu penyakit layu yang 
disebabkan oleh Pseudomonas 
solanacearum dan penyakit budok yang 
belum diketahui penyebabnya namun 
diduga disebabkan oleh virus atau MLO 
(Mikoplasma Like Organisme). 
Diketahui bahwa penyakit budok pada 
tanaman nilam dapat ditularkan melalui 
beberapa cara antara lain mekanik dan 
serangga vektor. Namun cara tersebut 
belum dibuktikan secara ilmiah, apakah 
metode mekanik dapat menularkan 
penyakit budok. Apabila cara mekanik 
merupakan salah satu cara penularan 
penyakit maka pencegahan dapat 
dilakukan oleh petani dengan 
mengusahakan penggunaan alat pertanian 
yang bebas kontaminasi patogen yaitu 
menghindari pemakaian peralatan 
pertanian pada tanaman yang 
memperlihatkan gejala dan kemudian 
digunakan pada tanaman sehat. 
Berdasarkan kenyataan tersebut perlu 
dilakukan penelitian penularan penyakit 
budok secara mekanik dan penyisipan 
pada tanaman nilam, dengan harapan 
dapat diketahui efektifitas penularan 
organisme penyebab. 
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah penyakit 
budok dapat ditularkan secara mekanik 
dan penyisipan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
perkebunan nilam rakyat di Desa 
Teladan Kecamatan Seulimum 
Kabupaten. Aceh Besar. Persiapan bahan 
dan alat dilakukan di Laboratorium 
Penyakit Tumbuhan jurusan hama dan 
penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini 
berlangsung dari bulan Februari 2001 
sampai dengan Mei 2001. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lcngkap (RAL) dengan lima perlakuan 
dan empat ulangan. Perlakuan yang 
dicobakan adalah penularan mekanik 
dengan sap, penularan mekanik dengan 
gunting pangkas, penularan penyisipan 
batang dengan batang, penularan 
penyisipan daun di dalam batang, dan 
tanpa penularan (kontrol). Penelitian ini 
dilaksanakan sebagai berikut: 
 
Sumber inokulum awal adalah tanaman 
nilam yang terserang penyakit budok 
yang diperoleh dari pertanaman nilam di 
desa Teladan Kecamatan Selimum 
Kabupaten Aceh Besar. Media tanaman 
yang digunakan adalah t a n a h  top soil 
yang terlebih dahulu diayak dan dikering 
anginkan. Kemudian tanah dicampur 
dengan pupuk kandang yang juga telah 
diayak dengan perbandingan 4:1. 
Campuran tanah tersebut kemudian diisi 
kedalam polybag ukuran 2 kg. Setek dari 
cabang tanaman nilam dipotong 
meruncing dengan panjang 30 cm pada 
ujung pangkalnya. Penanaman dilakukan 
didalam polybag ukuran 2 kg dengan cara 
membuat lubang tanam yang ukurannya 
sedikit lebih besar dari diameter setek. 
Pemeliharaan tanaman dilakukan 
dengan penyiraman setiap hari dan 
penyiangan gulma. Setelah tanaman 
berumur e n a m  minggu, dipilih tanaman 
yang relatif homogen untuk dijadikan 
tanaman uji. 
 
Persiapan larutan buffer fosfat 0,01 M 
pH 7. KH2P04 sebanyak 0,0136 gram 
dilarutkan dalam 100 ml aquadest 
(lamtan A), kemudian 0,0178 g 
Na2HP04.2H2O dilarutkan dalam 100 ml 
aquadest (larutan B). Untuk 
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memperoleh 100 ml larutan buffer fosfat 
0,01 M pH 7 maka 49 ml larutan A 
dicampur dengan 51 ml larutan B (Nordan 
1973). 
 
Perlakuan Penularan Penyakit Budok 
Penyambungan dengan batang. 
Penyambungan dilakukan pada tanaman 
nilam berumur 6 minggu setelah tanam. 
Bahan inokulum yang dipergunakan untuk 
penyambungan adalah batang atas 
tanaman sakit dengan gejala yang jelas. 
Penyambungan dilakukan dengan 
membuat irisan tipis pada bagian ujung 
batang dari tanaman sakit, dan disisipkan 
kebelahan batang tengah tanaman sehat 
sehingga kambium keduanya bisa 
bertemu. Bagian sambungan kemudian 
segera dibalut dengan menggunakan 
parafilm. Untuk menghindari banyaknya 
penguapan selama proses penyambungan, 
2-3 daun paling bawah dari tanaman yang 
diinokulasi dibuang dan bahagian tanaman 
yang di perlakukan ditutup dengan 
kantong plastik. 
 
Penyambungan dengan daun. Tanaman 
sehat yang akan di inokulasikan terlebih 
dahulu di sayat secara vertikal pada 
bahagian tengah batang sampai tembus, 
kemudian bahagian daun yang terinfeksi 
dimasukkan kedalam sayatan tanaman 
sehat, dan dibalut segera dengan 
menggunakan parafilm. Bahagian tanaman 
yang disambung ditutup dengan kantong 
plastik. 
 
Mekanik dengan sap. Daun tanaman nilam 
muda yang telah terinfeksi digerus dengan 
mortal kemudian ditambah larutan buffer 
fosfat 0,01 M pH 7. Selanjutnya disaring 
dengan kain kasa untuk mendapatkan 
cairan perasan tanaman sakit. Daun 
tanaman nilam  sehat yang diinokulasi 
yaitu daun kedua dan ketiga. Sebelum  di 
inokulasi terlebih  dahulu permukaan atas 
daun sehat ditaburkan dan digosok 
dengan karborondum 600 mesh agar terjadi 
luka buatan. Kemudian diinokulasi dengan 
sap tanaman sakit dengan cara 
mengoleskan sap tersebut kedaun yang 
sehat dengan bantuan cotton bud. 
 
Mekanik dengan gunting pangkas. 
Penularan secara mekanik dengan gunting 
pangkas, dilakukan dengan cara 
menggunting bahagian tanaman yang 
sakit. Setelah itu gunting yang sama 
digunakan untuk menggunting bahagian 
batang dari tanaman nilam yang sehat. 
Peubah yang diamati adalah gejala penyakit 
budok pada tanaman uji, masa inkubasi 
(hari), persentase daun tanaman yang 
terserang dan tinggi tanaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gejala Penyakit Budok pada Tanaman 
Uji 
Pengamatan gejala penyakit budok 
pada tanaman uji dengan perlakuan 
penyambungan batang, penyambungan 
daun, mekanik sap dan mekanik gunting 
pangkas menunjukkan gejala yang sama 
yaitu diawali dengan gejala bintik-bintik 
coklat pada daun. Kemudian daun menebal 
dan tebalnya melebihi daun normal, luas 
daun menjadi lebih kecil daripada daun 
yang sehat, tulang daun menebal dan 
keriput. Kelainan tersebut semakin lama 
semakin berat gejalanya dan menyebar 
kepucuk serta daun-daun lain dalam satu 
batang. Permukaan batang kasar dan 
menebal, berwarna kuning, berwujud kotor 
dan ruas-ruas memendek, walaupun 
gejala pada tanaman uji telah 
menunjukkan gejala yang berat namun 
tanaman masih mampu bertahan dan tidak 
mati. Perlakuan secara mekanik gunting 
pangkas (14) dan mekanik sap (I3) 
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Berdasarkan hasil analisis ragam terlihat 
bahwa perlakuan beberapa metode 
penularan, positif dapat menularkan 
penyakit budok yang ditandai dengan 
tanda + pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata masa inkubasi penyakit budok. 
Perlakuan Masa  Inkubasi Penyakit Budok (HSJ) 
I0 Kontrol 55,00 
I1 (Penyambungan Daun) 42,25 + 
I2 (Penyambungan Batang) 43,25 + 
I3 (Mekanik Sap) 37,25 + 
I4 (Mekanik Gunting Pangkas) 36,25 + 
Kct : +: Positif tertular penyakit budok 
 
Tabel l menunjukkan bahwa semua 
metode perlakuan positif menampakkan 
gejala, kecuali perlakuan kontrol. Dari 
hasil pengamatan, ternyata penularan 
penyakit budok dengan menggunakan 
gunting pangkas (perlakuan I4) lebih 
cepat memperlihatkan gejala 
dibandingkan perlakuan penularan 
lainnya namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan penularan secara mekanik sap 
(I3), dan penularan secara 
penyambungan batang (I2) dan 
penularan secara penyambungan daun 
( I 1 ) . Penularan mekanik gunting 
pangkas memperlihatkan masa inkubasi 
yang cepat, hal ini disebabkan cairan 
tanaman sakit yang melekat pada gunting 
pangkas langsung bersentuhan dengan 
jaringan tanaman sehat sehingga patogen 
yang ada pada cairan tanaman tersebut 
langsung mengadakan kontak dengan sel 
tanaman sehat. Setelah mengadakan 
kontak patongen masuk ke dalam sel 
tanaman dan memperbanyak diri. 
Patogen kemudian menyebar melalui 
jaringan pembuluh phloem dan tersebar ke 
bagian pucuk tanaman dan ke bagian 
lainnya. Oleh sebab itu gejala awal yang 
muncul terlihat pada daun-daun muda. 
Sastrahidayat (1996) menyatakan, infeksi 
pada tumbuhan tergantung kepada 
kemampuan memperbanyak diri, karena 
infeksi tidak akan terjadi bila tidak dapat 
bermultiplikasi di dalam inang. 
Pada perlakuan I1 (penyambungan 
daun), menunjukkan masa ingkubasi 
yang relatif lambat (43 HSI) dibandingkan 
dengan perlakuan I2, I3 dan I4. Hal ini 
diduga daun tanaman sakit yang 
dimasukkan ke dalam tanaman sehat 
tidak tepat mengenai phloemnya sehingga 
proses penularan patogen pada 
perlakuan I1 agak lambat. Bos (1994) 
menyatakan bahwa, ketika virus 
mencapai jaringan pengangkut dan 
bersama-sama dengan asimilat masuk 
kedalam buluh ayak (Phloem), kemudian 
virus bergerak dengan cepat kearah titik 
tumbuh (apical meristem) dan pada 
perlakuan I1 hal ini tidak terjadi. 
 
Persentase Daun yang  Terserang 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa beberapa metode penularan 
penyakit budok berpengaruh sangat 
nyata terhadap persentase daun yang 
terserang. Rata-rata persentase daun 
yang terserang akibat serangan penyakit 
budok pada berbagai perlakuan disajikan 
pada Tabel 2. 
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Adanya perbedaan rata-rata jumlah 
daun yang terserang antar perlakuan 
dan peningkatan jumlah daun yang 
terserang pada pengamatan 2, 4, 6, dan 
8 MSGT, disebabkan pengaruh masa 
inkubasi yang berbeda dari masing-
masing perlakuan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Agrios (1996) yang 
menyatakan bahwa, makin cepat masa 
inkubasi suatu patogen maka kemampuan 
patogen untuk berkembang semakin 
meningkat. Tingginya rata-rata setelah 
timbul gejala (transformasi Arc sin √% ). 
Persentase daun yang terserang pada 
perlakuan mekanik sap dan mekanik 
gunting pangkas disebabkan karena 
aktivitas patogen berjalan dengan baik 
dalam menginfeksi tanaman sehingga 
memberikan kesempatan untuk 
mengadakan replikasi dan mengacaukan 
proses-proses metabolisme dan diduga 
konsentrasi patogen pada perlakuan 
mekanik sap dan mekanik gunting pangkas 
lebih besar dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. 
 
Tabel 2. Rata-rata persentase daun yang terserang pada umur 2, 4,6, dan 8 minggu setelah timbul gejala (transformasi Arc sin √%). 
Perlakuan 
Persentase Daun yang Terserang (MSGT) 
2 4 6 8 
I0 Kontrol 0,49 a 0,44 a 0,38 a 0,32 a 
I1 (Penyambungan Daun) 18,91 b 29,06 b 39,62 b 48,92 b 
I2 (Penyambungan Batang) 33,39 be 38,65 be 45,23 be 55,06 be 
I3 (Mekanik Sap) 42,64 c 52,96 e 56,47 e 77,53 e 
I4 (Mekanik Gunting Pangkas) 26,58 be 38,70 be 47,42 be 64,95 be 
BNT (0,05 %) 20,00 15,56 1 4,36 16,89 
KK (%) 54,42 32,32 25,20 22,70 
Keterangan: Angka-angka yang diikut oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 
taraf 0,05%
 
Persentase daun yang terserang 
relatif tinggi pada dua minggu setelah 
timbul gejala pada perlakuan mekanik 
sap dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. Diduga pada perlakuan mekanik 
sap, konsentrasi patogen yang terdapat 
dalam cairan sap lebih tinggi dan patogen 
berada dalam keadaan stabil, sehingga 
patogen dapat memperbanyak diri di 
dalam Jaringan tanaman secara cepat 
dan mempengaruhi proses metabolisme 
tanaman dan dapat menimbulkan gejala 
yang berat. Agrios (1996) menyatakan 
bahwa, untuk penularan virus secara 
mekanik dari satu tumbuhan ke 
tumbuhan lain semakin cepat terjadi 
apabila jaringan tumbuhan yang 
terinfeksi terlebih dahulu diyakini 
mengandung konsentrasi virus yang 
tinggi yaitu pada daun-daun muda dan 
virus tersebut dalam keadaan stabil. 
Persentase daun yang terserang 
memperlihatkan hubungan yang positif 
terhadap waktu pengamatan, artinya 
semakin lama waktu pengamatan 
(pengamatan 4. 6, dan 8 MSTG) semakin 
tinggi persentase daun yang terserang. 
lnfeksi penyakit budok pada tanaman nilam 
bersifat sistemik dan gejala awal yang 
dihasilkan menunjukkan kemampuan 
patogen untuk memperbanyak diri dan 
menyebar di dalam tubuh tanaman inang, 
sehingga akan memperberat penyakit. 
Perbanyakan dan penyebaran penyakit 
sangat tergantung pada asimilat yang 
dihasilkan pada proses metabolisme inang. 




Hasil pengamatan dan analisis ragam 
pengaruh berbagai metode penularan 
terhadap tinggi tanaman nilam pada 
pengamatan 2, 4, 6, dan 8 MSTG. Rata-rata 
tinggi tanaman pada masing-masing 
pengukuran disajikan pada Tabel 3. 
Data Tabel 3 memperlihatkan bahwa, 
perlakuan yang diberikan belum 
menunjukkan pengaruh terhadap tinggi 
tanaman pada pengamatan dua MSTG, 
walaupun secara visual terlihat adanya 
perbedaan tinggi tanaman. Diduga jumlah 
patogen di dalam tubuh tanaman relatif 
masih sedikit dan untuk memperbanyak 
diri membutuhkan waktu sebelum mereka 
meperlihatkan gejala pada nilam. 
 
Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman pada pengalaman 2, 4, 6 dan 8 MSTG 
Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 
2 MSTG 4 MSTG 6 MSTG 8 MSTG 
I0 Kontrol 41,10 42,87 47,03 57,50 
I1 (Penyambungan Daun) 33,67 33,75 35,43 37,10 
I2 (Penyambungan Batang) 35,67 35,83 36,87 37,45 
I3 (Mekanik Sap) 31,00 33,13 35,27 38,00 
I4 (Mekanik Gunting Pangkas) 29,95 31,97 33,75 35,67 
BNT (0,05 %) - 6,97 7,49 9,77 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT tarap 
0,05%. 
 
Berdasarkan angka rata-rata tinggi 
tanaman yang tercantum pada Tabel 3, 
terlihat bahwa waktu timbulnya gejala 
awal (masa inkubasi) dan banyaknya 
konsentrasi patogen didalam jaringan 
tumbuhan berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman dan pertumbuhan selanjutnya. 
Hal i n i  t e rlihat pada perlakuan control/ 
tidak diinokulasikan yang dapat tumbuh 
normal dan memiliki rata-rata tinggi 
tanaman lebih tinggi dari semua 
perlakuan lainnya pada semua waktu 
pengamatan. 
Terhambatnya pertumbuhan 
tanaman mengakibatkan tanaman 
menjadi pendek dan kerdil. Gejala ini 
menjadi lebih berat pada tanaman dengan 
waktu pengamatan pada 8 MSGT 
dibandingkan dengan waktu pengamatan 
2, 4 dan 6 MSGT. Semangun (1996) 
menyatakan bahwa virus menyebabkan 
berkurangnya substansi pengatur 
pertumbuhan (hormon) dengan 
memperbanyak senyawa penghambat 
pertumbuhan. Smith (1957 dalam Afriani 
1993) menyatakan bahwa, pada tanaman 
yang telah lebih dahulu terinfeksi, uas daun 
menjadi lebih kecil daripada luas daun 
pada tanaman sehat pada umur yang 
sama. Dari pengamatan ini jelas bahwa jika 
permukaan daun menjadi lebih kecil maka 
akan berpengaruh terhadap aktivitas 
fotosintesis. Apabila proses fotosintesis 
terganggu, maka jumlah asimilat yang 
dihasilkan akan berkurang, sehingga 





Penyakit budok pada tanaman nilam 
dapat ditularkan secara mekanik sap 
gunting pangkas. juga dapat ditularkan 
melalui penyisipan baik penyisipan daun 
maupun penyisipan batang. 
Penyakit budok memperlihatkan gejala 
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awal yang sama pada setiap perlakuan 
yaitu bintik-bintik coklat yang lama 
kelamaan mengakibatkan gejala yang 
semakin berat, sehingga berpengaruh 
terhadap persentase daun yang terserang. 
Semakin cepat terlihat gejala, maka 
semakin tinggi persentase daun yang 
terserang, sehingga makin banyak daun 
yang rusak dan berpengamh terhadap 
tinggi tanaman yang akhirnya akan 
mengakibatkan rendahnya mutu dan 
produksi minyak. 
Berdasarkan pengamatan masa 
inkubasi dan persentase daun terserang, 
penularan penyakit budok yang efektif 
adalah mekanik sap, mekanik gunting 
pangkas dan penyisipan batang. Dari hasil 
penelitian ini dapat disarankan bahwa 
untuk mencegah berjangkitnya penyakit 
budok pada areal bukaan baru 
pertanaman nilam sebaiknya jangan 
mcnggunakan stek nilam yang telah 
terinfeksi dan menghindari penggunaan 
alat-alat pertanian yang telah digunakan 
pada areal pertanaman nilam yang 
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